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1. Buku ber-ISBN 

a. Minimal 60 hlm; 

b. Jika dalam bentuk hard copy, mohon sertakan scan cover buku, daftar isi, halaman yang mencantumkan 

no.ISBN dan penerbit dalam bentuk pdf; 

c.  No.ISBN pastikan telah terdaftar di dalam web http://isbn.perpusnas.go.id/. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bukti Cover Buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://isbn.perpusnas.go.id/


2. Hak Cipta 

a. Lampirkan sertifikat HKI, seperti pada gambar 2 (format pdf); 

b. Tuliskan nomor pendaftaran dan nomor pencatatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bukti pendaftaran Hak Cipta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Berita Populer 

a. Melampirkan link website yang memuat berita pelaksanaan kegiatan atau melampirkan artikel yang dimuat pada 
media massa cetak seperti contoh pada gambar 3 dan tuliskan nama media yang memuat artikel tersebut, 
tanggal terbit artikel, dan hlm yang memuat artikel pelaksanaan program dalam tabel Capaian Luaran yang 
dihasilkan; 

b. Media massa cetak/online (tidak diperkenankan dimuat hanya diwebsite UI atau fakultas); 
c. Apabila artikel populer dalam bentuk cetak, mohon dapat discan dan dilampirkan seperti dalam gambar 3; 
d. Contoh link berita populer: https://theconversation.com/kekerasan-seksual-di-internet-meningkat-selama-

pandemi-dan-sasar-anak-muda-kenali-bentuknya-dan-apa-yang-bisa-dilakukan-152230. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Berita Populer 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Artikel Ilmiah 

a. Jurnal Internasional: artikel yang diterbitkan di Jurnal Internasional dengan mencantumkan bukti seperti 

gambar 4 dan mencantumkan nama jurnal, e-ISSN dan p-ISSN, doi, dan link website. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    Gambar 4. Artikel Imiah 

 

 

 

 

 

 

 



5. Pemakalah di forum Ilmiah: keikutsertaan di conference dan diterbitkan dalam sebuah buku (proceeding) yang 

memiliki ISBN dengan melampirkan bukti seperti gambar 5 dan mencantumkan nama konferensi yang diikuti, nama 

penyelenggara, tempat pelaksanaan, dan tanggal pelaksanaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Proceeding Internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6. Luaran Ipteks lainnya 

Merupakan luaran hasil program pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk lainnya, seperti: 

prototype/purwarupa, model, teknologi tepat guna, rekayasa sosial, karya desain/seni/kriya/bangunan dan 

arsitektur. Luaran yang disampaikan berupa: nama luaran, deskripsi singkat, dan melampirkan berkas seperti 

contoh pada gambar 6. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

                                     Gambar 6a. Purwarupa 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Gambar 6b. Model                           Gambar 6c. Teknologi Tepat Guna 
 
 
 
 
 
 

Alat pendeteksi gempa, sebagai upaya 
meningkatkan kewaspadaan masyarakat Desa 
Muara terhadap kehadiran fenomena gempa 
bumi. Alat EWAS mengandalkan sensor 
getaran tanah yang disebar dalam jarak 200 
hingga 500 meter. Getaran tanah yang 
terdeteksi oleh sebuah sensor akan 
dikonfirmasi melalui gelombang radio kepada 
sensor lainnya. Jika ada dua sensor 
mengkonfirmasi kehadiran gempa dalam suatu 
kawasan yang luas, maka alarm pada seluruh 
alat detektor gempa akan berbunyi. 

 



     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6d. Arsitek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                     Gambar 6e. Karya seni/bangunan 
 
 
 
 
 

MCK helicopter adalah tipe MCK yang situasi 
dan penanganannya paling pelik, hasil program 
ini diharapan dapat menjadi benchmark untuk 
proyek rehabilitasi MCK lain yang sudah perlu 
direhabilitasi  

Tari Sang Hyang Dedari merupakan tarian sakral yang telah 

ditetapkan oleh Organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk 

Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan (UNESCO) 

sebagai Warisan Budaya Tak Benda Dunia. Saat ini, Desa Adat 

Geriana Kauh menjadi satu-satunya Desa di Bali yang secara 

konsisten menjalankan praktik ritual menyambut panen “Tari 

Sanghyang Dedari”. Tim telah terjun langsung ke Desa Adat 

tersebut sejak tahun 2016, untuk memahami, berafeksi dan 

berinteraksi dengan masyarakat setempat dan dapat diketahui 

bahwa masyarakat Desa Adat Geriana Kauh menyadari akan 

pentingnya melestarikan warisan budaya leluhur mereka. Untuk itu, 

kami menggagas pendirian museum ini sehingga dapat menopang 

keberadaan Tari Sang Hyang Dedari. Dengan demikian bangunan 

tersebut menjadi milik komunitas yang nantinya akan dijalankan 

untuk kepentingan warga desa. Dan mengarahkan warga adat 

setempat untuk dapat mempertahankan tradisi mereka sehingga ke 

depannya diharapkan Desa Adat Geriana Kauh dapat menjadi pusat 

ekowisata desa. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6f. Rekayasa Sosial  
 
 
 
 
 
 
 
 

Penamaan Rumah Cerdas Amiterdam mengemban pesan bahwa 
Pulau Untung Jawa dahulu pernah menjadi wilayah yang dikuasai 
Belanda. Masyarakat harus mengetahui 
sejarah legenda asal muasal nama pulau Untung Jawa sekarang. 
Dengan mengingat sejarah, maka diharapkan keberadaan Rumah 
Cerdas Amiterdam memotivasi warga untuk terus bekerja keras, 
anak-anak belajar keras agar kita tidak lagi mengalami penjajahan 
seperti saat penjajahan Belanda. Berdasarkan permintaan warga 
yang diwakili oleh Lurah Pulau Untung Jawa (surat terlampir) tentang 
kebutuhan akan adanya rumah cerdas, maka Tim Relawan 
Universitas Indonesia terpanggil untuk mengabdi di Pulau Untung 
Jawa, Kabupaten Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta. 
Rumah Cerdas Amiterdam menempati bangunan RPTRA (Ruang 
Publik Terpadu Ramah Anak). RPTRA selama ini memang biasa 
dimanfaatkan sebagai tempat berkumpul dan rapat oleh warga Pulau 
Untung Jawa. Hal ini menjadi bermakna karena sebab program 
Rumah Cerdas Amiterdam akan banyak melibatkan warga dalam 
pelbagai aktivitasnya. Tempat di mana warna sudah merasa 
memiliki, tentunya akan memudahkan bagi Tim Relawan UI bersama 
warga melaksanakan program rumah cerdas. 

 



7. Produk Terstandarisasi 
a. Hasil pelaksanaan kegiatan program pengabdian masyarakat berupa produk yang telah memiliki standar atau 

ketentuan yang telah dikeluarkan oleh institusi tertentu, contoh: SNI; 
b. Mencantumkan nomor izin produk dan Lembaga yang mengeluarkan standarisasi; 
c. Cantumkan bukti dokumen seperti gambar 7. 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Gambar 7. Produk Terstandarisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



8. Produk Tersertifikasi 
a. Hasil pelaksanaan kegiatan program pengabdian masyarakat berupa produk atau jasa yang telah memiliki 

bukti keabsahan berupa sertifikat yang telah dikeluarkan oleh institusi tertentu, contoh: sertifikat Halal, PIRT 
pada makanan, sertifikasi profesi, dll; 

b. Mencantumkan nomor sertifikat dan lembaga yang mengeluarkan standarisasi; 
c. Cantumkan bukti dokumen seperti gambar 8. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Produk Tersertifikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



9. Mitra Berbadan Hukum 
a. Hasil pelaksanaan kegiatan program pengabdian masyarakat berupa pendampingan mitraa sampai dengan 

memiliki status hukum pendirian sebagai sebuah lembaga berbadan hukum. Status pendirian lembaga tidak 
harus dari Kemenkumham. Sebagai contoh, pendirian Lembaga koperasi bisa dari kementerian Koperasi; 

b. Mencantumkan nomor badan hukum dan tanggal dikeluarkannya akte pendirian atau penetapan;   
c. Cantumkan bukti dokumen seperti gambar 9. 

 
 

 
 

Gambar 9. Mitra Berbadan Hukum 


